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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai makna kata taw ‘an dalam al-Qur’an dengan

pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu, maka penulis berkesimpulan sebagai

berikut;

1.

Kata taw ‘an dalam al-Qur’an terulang sebanyak 129 kali dengan beragam
derivasinya. Taw ‘an merupakan bentuk isim masdar dari fi‘il sulast
mujarad }tjki - /t\-b yang berarti ketaatan, kepatuhan, yang dilakukan
dengan kemauan sendiri.

Selain makna dasar kata taw ‘an memiliki makna relasional sintagmatik,
paradigmatik serta sinkronik dan diakronik. Adapun makna relasional
taw‘an dari segi sintagmatik adalah berserah diri kepada Allah dengan
kemauan sendiri secara sadar dan ikhlas, ketaatan dalam menjaga hubungan
baik sesama makhluk, ketaatan dengan merendah dan tunduk dalam
menerima semua perintah Allah, dan ketaatan atas dasar rasa suka.
Sedangkan dari segi paradigmatik faw‘an memiliki kesamaan dengan
makna berdiri lama dalam salat, diam fokus beribadah, mengikuti,
mendengar, rendah kedudukan, membungkuk, mengendalikan, kerendahan
hati, kepasrahan, serta kelembutan. Taw ‘an berlawanan makna dengan
paksaan, benci dan tidak suka. Kemudian pada aspek sinkronik dan

diakronik, di periode pra Qur’anik taw ‘an bermakna taat pada pemimpin,
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taat karena kesadaran sosial, serta patuh karena ketakutan dan penderitaan.
Pada periode Qur’anik sampai sekarang ketaatan itu ditujukan kepada Allah
atas kemauan sendiri karna menyukainya dan juga patuh pada pemerintah
sesuai aturan Allah tanpa adanya maksiat.

Dari diagram medan makna semantik faw ‘an dalam al-Qur’an, kata yang
mengelilingi taw ‘an diantaranya adalah taat, patuh, tunduk, berserah diri,
infaq, sujud, suka hati, berdiri lama dalam salat, diam fokus beribadah,
mengikuti, mendengar, rendah kedudukan, membungkuk, mengendalikan,
kerendahan hati, kepasrahan, dan kelembutan.

Makna weltanschauung atau pandangan dunia Qur’ani terhadap taw ‘an
adalah pertama, pengakuan kehambaan bagi manusia sebagai makhluk yang
telah diciptakan. Kedua, faw ‘an merupakan bentuk penisbatan hak Tuhan.
Ketiga, faw ‘an merupakan hukum alamiah bagi alam semesta. Keempat,
taw ‘an sebagai legitimasi dalam pemerintahan. Kelima, ilmu pengetahuan
tentang Tuhan dan perintah-Nya serta kemurnian niat disebutkan sebagai
syarat dari taw ‘an. Pengakuan bahwa hanya Allah satu-satunya pemilik
otoritas yang berhak untuk ditaati dikatakan sebagai prinsip faw ‘an. Selain
itu, tujuan dari taw ‘an tidak hanya untuk memperoleh pahala, melainkan
guna mencapai ridha Allah. Hikmah yang diperoleh dari taw ‘an adalah
terciptanya ketentraman batin, harmoni sosial, dan keteraturan sistem

kosmik.
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B. Saran

Penelitian ini hanya membahas tentang taat dari derivasi faw ‘an dalam al-
Qur’an dengan pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu. Penggunaan pedekatan
ini tentu akan mendapatkan informasi yang cukup jelas mengenai pandangan
dunia al-Qur’an terhadap kata taw ‘an. Walaupun dalam penyajian dan analisis
data penulis masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan ada
penelitian selanjutnya yang mendalami tentang taat dari derivasi kata lainnya
dengan lebih baik, baik itu dengan pendekatan semantik, semiotika atau
pendekatan bahasa lainnya.

Sebagai buah dari penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat
memberikan inspirasi kepada pelajar, terutama mahasiswa yang sedang
menekuni perkuliahan ilmu al-Qur’an dan tafsir. Diharapkan penelitian ini
dapat memberi manfaat dan menambah wawasan bagi penulis secara khusus

dan pembaca secara umum.
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